ari Akmal Tarigan

e{;gadpuﬁpers@xiﬂaﬂ ta-
1un merupakan 'sunna-
tullah dan peristiwa yang
erulang .S?anjang 'se-
i maujud, tetap saja
nfum pergantian tahun -+
agla tahun qamariyah atau
aht saat-saat yang dinan-
iduduk dunia. Satu-sa-
'a’sebab yang bisa dipaha-
arena pergantian tahun itu
nyiratkan:suatu harapan ba-
Mﬁahtekad;yqqg dibangun:

rap dipancang. Ada
Ana’ yang/telah disiapkan.
Ngnya, pergantian tahun

¢ orang hanyalah seb
fistiwa semalam. Pada saat fajar

 ‘mom
sag‘m:

T

erlalu;seperti biasanya;. orang
‘ li:dan terjebak ‘pada rutini-
Nyaris tidak ada perubahan
sl ‘:gl;leglcana ‘perubahan
anyaiting-gal di dalam kenangan.
Akhj;nmembahanudak terjadi
dalamkehidupannya.: - ) .
& auh-jauh hari sebelumnya,
quran:telah'menegaskan ur-
,-gensiwaktu. Lebih dari apa yang
; g}l@p,qe )sikan‘oleh banyak aga-

iSetidaknya, halitu terlihat
“tidakisaja ddri banyaknya ayat
ang:berbicara tentang waktu.
Lebihdariituternyata Allah SWT
.7 jugaibersumpah’dengan waktu.
Dalam perspektif ‘ulumAlquran,
+jika Allah bersumpah terhadap
sesuatuberarti objek sumpah itu
~memiliki-kedudukan yang sa-
*ngatipenting, Pada:saat Allah
bersumpah: dengan buah Tin,
-'buah/Zaitun, Bukit Tursina dan
# Al-Balad al-amin (Makkah) itu
";artinya’buah dan tempat terse-
« but:penting. Demikian juga ke-.
. tikayAllah bersumpah dengan
‘dhubai{wa al-dhu
«Awaal-lail), siang (wa al-nahar) ,
“masa (wa al-‘ashr), menunjuk-
. kan waktu penting. Bahkan me-
“minjam ungkapan Malik Bin
“Nabi,iwaktu adalah syurut al-
'.nahdhah (syarat kebanagkitan).
., +Setidaknya ada empat terma
~kunci-yang dipakai Alquran
~-ketikarmenjelaskan waktu; al-
" ajal, alfdahr, al-ashr dan waqt.
. Disamping tiga terma itu masih
adailagi kata-kata yang merujuk
s~ waktu'dalam makna yang spe-
slﬁkx;::ipeni siang, malam, dhu-
«2 ha, hari;bulan, dan tahun. Juga
"?s;ahwﬁd;g_makqn;.:yaa]?erap'me-‘
« ngacu kepada waktu terjadinya
at. Namun 'seperti-dapa

1! l.,
I zanmgﬁelaskm M. Quiraish Shi-
8

|

eempat terminologi itu

- OQ

kata'yang umum. ‘ _
V¥ %cnama, Kata al-ajal menun-,

ru menyingsing; haripun -

a), malam °

ait] Fakultas Syari‘ah dan Ekonomi Islam TAIN.SU

Jjukkan waktu berakhirnya se-
: suatu, misalnya berakhirnya usia
manusia atau masyarakat. Con-
«toh yang dapat dikemukakan
adalah QS. Yunus (10;49) dan Al-
,Qashah (28:28). Dalam pema-
kaiannya sehari-hari, kata ajal
‘terlanjur dipakai untuk kematian
seseorang. Di masyarakat kita se-
. ring mendengarkata, “sudah sam-
“pai ajalnya, “ “sudah datang ajal-
nya'’, dan sebagainya. Padahal kata
ajaljuga mengacu pada satu ko-
munitas bangsa atau masyarakat.
bukankah telah banyak umat atau
- suku bangsa yang pernah ada di

.'muka bumi namun musnah.

. Hilang tidak berjejak. Itu artinya,
.ajalnya (masa atau berakhirnya
+sesuatu) sudah sampai.

Kedua, Al-Dahr ydng berarti
saat berkepanjangan yang dilalui
alam raya dalam kehidupan
dunia ini. QS. Al-Insan ayat 1
yang artinya, Bukankah telah

+.pernah datang (terjadi) kepada
‘manusia satu dahr (waktu) se-
dangkan ia ketika itu belum me-
rupakan sesuatu yang dapat dise-
i but (karena belum ada di alam
ini). Dalam diskusi filsafat, sering
* muncul pertanyaan, apakah yang
spertama kali diciptakan Allah.
alam atau masa. Kapan Allah
- menciptakan masa (waktu). Apa-
+kah Allah ketika menciptakan
“masa” ketika itu ia berada dalam
“masa” itu. Jawaban sederhana-
nya dalam konteks ayat di atas, Al-
lah lebih dahulu mencipta waktu
ketimbang manusia dan alam raya
ini. Bahkan waktu dalam makna
al-dahr adalah yang terakhir kali
Allah hancurkan.

Ketiga, waqt yang berari batas
akhir kesempatan atau peluang
untuk menyelesaikan sesuatu.

- Kata ini biasanya mengacu ke-
pada waktu yang ditetapkan un-
tuk melaksanakan ibadah. Shalat
memiliki waktunya sendiri (QS
Al-Nisa':103). Demikian juga iba-
dah haji, puasa dan sebagainya.
Tentu saja ibadah yag terpaut
dengan waktu, sah dan tidaknya
juga tergantung dengan waktu
pelaksanaannya. Shalat ashar

. yang dilakukan di waktu maghrib
tentulah tidak sah.

Keempat, ‘ashr. Kata yang sa-
ngat populer ketika berbicara

‘tentang waktu ini mengandung

4

e arti’ “waktu menjelang terbe-

namnya matahari.” Asal kata ini
berarti memeras atau perasan,

‘Shihab menjelaskan lewat arti-

perasan, ‘seakan-akan masa
harus'digunakan oleh manusia
untuk memeras pikiran dan ke-

panjang masa. v
Lepas dari beragam termi-

ringatnya dan hal ini hendak-’
nya dilakukan kapan saja se-

WASPADA-:
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27 Desember 2013

.nologi yang digunakan Alqur'an - m

tentang waktu, jelas bahwa'ke:

beradaan waktu tidaklah sebatas

syaratatau unsur terpenting da- -
lam perubahan. Namun'lebih/

dari itu, waktu sesungguhnya . raka

adalah kehidupan itu' sendiri,

Begitu pentingnya’waktu, Al- - ¢

quran mencela siapa saja yang
menyia-nyiakan waktu.'Sama

halnya celaan Alquran tertiadap
orang yang menggunakanwaktu
namun untuk bermaksiat kepa-

da Allah. menggunakan waktu'

untuk berbuat kezaliman di

muka bumi ini. Penghargaan ter-/ " y
hadap waktu sejatinya dimaknai
dengan memanfa'atkannyaun-

tuk kebaikan diri dan masyara~
kat. Nikmat waktu sejatinya
digunakan untuk meningkat-
kan kualitas keimanan dan

amal salehnya. Meneguhkan ek- .

sis-tensi dirinya sebagai hamba
(‘abdun) dan khalifa
muka bumi ini. (G

Jika dalam sebuah hadis Nabi
pernah mengatakan, Dua nik-
matyang sering dan disia-siakan
oleh banyak orang; kesehatan
dan kesempatan (H.R. Bukhari),
maka manusia harus meman-
faatkan waktu itu sebaik-baik-

nya. Pentingnya waktu juga ter-

gambar dari ungkapan Ali bin
AbiThalib, “Rezeki yang tidak di-
peroleh hari ini masih dapat
diharapkan perolehannya Icbih
banyak di hari esok, tetapi
waktu yang berlalu hari iniy ti-
dak mungkin kembali esok.
Demikian juga kata-kata hik-
mah yang sering diucapkan
penutur kebaikan, wakrtu itu
seperti pedang, jika engkau ti-
dak memotongnya, maka ia
akan:memorbngmu

gaimana cara terbaik untuk me:
manfatkan waktu. Dalam hal i

Nabi dan perilaku sahabat dapa
dijadikan contoh. Waktuitu'di

bagi kepada tiga, untuk i.badwcm:‘
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Allah di-

S1asbiiol manisia
Pertanyaannya adalah, ba- 3

at

Meningkatkan'i

saleh; Kemudian

" lamkebaikan (al-hq
kesabaran (al-sc

' ‘Déngan kaua lain,untuktidak

. menjadi manusia‘yang merugi, -

i arus menjadikaniman; .’

1gai paradigmaldan asas ke-.

. hidupannya. Di atas'asas: tulah
amal;saleh’harusitegak. ‘Amal
saleh:dalam makna.melakukan
kebaikan-kebaikanuntuk kema-

. nusian;ﬂ.'l‘idak;‘cukgp hanya itu,
manusia harus mengembangkan .
kepediliannyaterhadap sesama -
dengan’cara membaikkanorang
lain.: Menjadi sebab: bagi kebai-
kan.orang lain. Dalam melaku- -
kan semua itu; butiih kesabaran . -
karena manusia-tidak bertang-'
gungjawab terhadap hasil] Hasil
adalahmutlak urusap Allah SWT.. .
~Sampai: di. sini, :

tahun haruslah dimaknai-de--

ngan rencana baru melakukan

empathal di atas. Adanya komit-

men kita ‘untuk meningkatkan
kualitas:hubungan; cal kita_

-kepadaAllah danijuga kuglitas

ug
"' hubungan horizontal sesama..

da;x\_‘s‘le uany:
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